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Abstract: This study is entitled to determine the effect of Work Discipline, Work environment and Leadership 

Models on Work Loyalty. In this research using quantitative methods. The sample in this study were Proseecing 

employees at PT Syngenta Seed Indonesia PIER, Pasuruan Regency with a sample size of 106 respondents who 

were taken using a purposive sampling saturated. The analytical method used is multiple linear regression 

analysis. To obtain the test results in this study, validity and reliability tests were carried out, classical assumption 

tests were normality and heroscedasticity tests, and then hypothesis testing was carried out. The results of this 

study show that the results of the Determination Test (R2) for the variable Work Motivation, Work Discipline, 

Work Environment and Leadership Model have an effect on Work Loyalty of 0.446 or the equivalent percentage 

value of 46.3%, while the remaining 55.4% is influenced by other variables . For the significant level, namely the 

the Work Environment variable has a nt significant effect  Work Loyalty, while the Work Discipline variable has 

significant effect on Work Loyalty, and the Leadership Model variable has significant effect on Work Loyalty, 

Keywords: Discipline, Work Environment, Model Leadership, Work Loyalty. 

Abstrak: Penelitian ini berjudul untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Model 

Kepemimpinan Terhadap Loyalitas Kerja. Dalam peneltian ini menggunakan metode kuantitatif. Sample dalam 

penelitian ini adalah karyawan Proseecing PT Syngenta Seed Indonesia PIER Kabupaten Pasuruan dengan jumlah 

sample 106 responden yang di ambil dengan metode sampling jenuh. Metode analisis yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier berganda. Untuk mendapatkan hasil pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan heroskodastisitas,  dan kemudian kemudian 

dilakukan penggujian hipotesis. Hasil penelitian ini  menunjukan hasil Uji Determinasi (R2) variabel Disiplin 

Kerja, Lingkungan Kerja dan Model Kepemimpinan berpengaruh terhadap Loyalitas Kerja sebesar 0,446 atau 

setara persentase nilai nya 44,6%, sedangkan sisanya ada 55,4% dipengaruhi oleh variabel yang lain. Untuk 

tingkat signifikanya yaitu variabel Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Kerja, 

sedangkan variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Kerja, dan variabel Model 

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Kerja, 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Model Kepemimpinan, Loyalitas Kerja. 

LATAR BELAKANG 

Di era kompetisi bisnis saat ini, kondisinya semakin pesat persaingan usaha dikarenakan 

semakin pesatnya perkembangan industri. Perusahaan dituntut mampu bertahan dan bisa 

berkembang, dengan mempunyai Sumber Daya Manusia yang berkualitas perusahaan bisa 

mencapai tujuan organisasi. tujuan suatu perusahaan akan tercapai dengan bantuan karyawan 

atau pegawai, oleh karena itu perusahaan harus mampu mempertahankan karyawan yang 

berkualitas agar kebutuhan perusahaan bisa terpenuhi sesuai tujuan  perusahaan. 

Perusahaan tidak bisa terlepas dari karyawan yang merupakan aset terbesar dari sebuah 

perusahaan, karena karyawan merupakan orang yang membantu sebuah perusahaan untuk 

menghasilkan poduk dan jasa. Kehilangan karyawan akan berdampak buruk terhadap 
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perusahaan. Banyak karyawan yang mengejar karier dan meninggalkan perusahaan. 

Perusahaan harus menerapkan strategi yang tetap agar karyawan bisa mempunyai loyalitas 

terhadap perusahaan. Kualitas kerja akan meningkat jika terjalin hubungan baik antara 

karyawan dan pimpinannya. (sinambela, 2018) 

Pertumbuhan organisasi sangat membutuhkan lingkungan yang disiplin terutama 

digunakan untuk memotivasi pegawai agar mendisiplinkan diri dalam pelaksanaan pekerjaan 

baik secara perorangan maupun secara kelompok. Perusahaan perlu membuat peraturan yang 

jelas dan adil sehinggga karyawaan merasa nyaman, dan tidak merasa dirugikan. Disiplin kerja 

memiliki peran penting bagi perusahaan, tetapi selama ini displin kerja karywan sudah mulai 

berkurang, yaitu karyawan sering datang terlambat, sering ijin pulang sebelum jam kerja 

berakhir, dan berhenti bekerja sebelum jam kerja berkahir sehingga produktifitas menurun 

(Gunawan, 2018). 

Seorang pemimpin juga harus memilik pengaruh yang cukup kuat terhadap bawahannya 

guna tercapai tujuan dari organisasi tersebut. Pemimpin yang mempunyai pengaruh pada suatu 

organisai yaitu kepemimpinan yang memiliki wibawa dan talenta di mana dengan hal tersebut 

orang yang dipimpinnya senantiasa melaksanakan tugasnya dengan baik dan penuh tanggung 

jawab. Model kepemimpinan dari seorang pemimpin merupakan salah satu yang terpenting 

dalam membentuk loyalitas karyawan. Loyalitas akan muncul jika pemimpin mampu menjaga 

kenyamanan karyawannya di lingkungan kerja.  

Lingkungan  kerja  merupakan  bagian  komponen  yang  sangat  penting  ketika  karyawan 

melakukan aktivitas   bekerja.   Dengan   memerhatikan   lingkungan   kerja   yang   baik   atau 

menciptakan  kondisi  kerja  yang  mampu  memberikan  motivasi  untuk  bekerja,  maka  akan 

membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan dalam bekerja, Sunyoto, 

2015. Kegiatan perusahaan yang berjalan dengan optimal nantinya akan menjadikan 

lingkungan kerja memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja, maka dapat membuat 

karyawan lebih loyal karena merasa aman dan semakin betah untuk tetap berada di perusahaan 

di mana karyawan tersebut bekerja, Rahmaisari (2016). 

Seorang pemimpin juga harus memilik pengaruh yang cukup kuat terhadap bawahannya 

guna tercapai tujuan dari organisasi tersebut. Pemimpin yang mempunyai pengaruh pada suatu 

organisai yaitu kepemimpinan yang memiliki wibawa dan talenta di mana dengan hal tersebut 

orang yang dipimpinnya senantiasa melaksanakan tugasnya dengan baik dan penuh tanggung 

jawab. Model kepemimpinan dari seorang pemimpin merupakan salah satu yang terpenting 

dalam membentuk loyalitas karyawan. Loyalitas akan muncul jika pemimpin mampu menjaga 

kenyamanan karyawannya di lingkungan kerja.  
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Menurut Siagian (2005) loyalitas adalah suatu kecenderungan karyawan untuk tidak pindah 

ke perusahaan lain. Loyalitas berpengaruh pada kenyamanan karyawan untuk bekerja pada 

suatu perusahaan dan merupakan hal yang paling penting untuk dimiliki setiap karyawan di 

perusahaan ataupun instansi manapun. Loyalitas karyawan terhadap perusahaan sangat 

diperlukan terutama dibidang industri. 

Dari penelitian ini, peneliti mengambil studi kasus di PT. Syngenta Seed Indonesia - 

Pasuruan Site (PT. Syngenta) merupakan salah satu Industri Pemoresan Benih yang terletak di 

daerah Kraton, Pasuruan, Jawa Timur dengan jumlah 106  karyawan. PT. Syngenta Seed 

Indonesia - Pasuruan Site (PT. Syngenta) didirikan pada tahun 2011 dan merupakan salah satu. 

Perkembangan Pemerosesan Benih jagung ini dibuktikan dengan banyaknya penggolahan 

jenis benih jagung yang ada di indonesia, adapun untuk penggolahannya sendiri merupakan 

dari sebuah jagung yang di pilih sesuai dengan kualitas dari benih jagung tersebut. Dari benih 

jagung tersebut dibedakan menjadi dua yaitu benih jagung perempuan dan benih jagung laki-

laki jika benih jagungnya rusak atau tidak layak untuk di tanam maka akan di crassing menjadi 

pakan sapi dan di ambil alihkan ke tempat sampah. Untuk perkembangan sendiri semakin pesat 

dipasaran dan banyak dicari oleh petani. 

Penelitian yang membahas mengenai hubungan antara Disiolin Kerja, Lingkungan Kerja, 

Model Kepemimpinan terhadap Loyalitas Kerja masih belum dilakukan. Menurut penelian 

terdahulu terkait disiplin kerja seeeti penelitian martin rivaldo (2022) mengemukakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan. Namun penelitian ini juga 

mengemukakan bahwa disiplin kerja memiliki penggaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas kerja. Namun penelitian ini juga mengemukakan bahwa lingkungan kerja memiliki 

penggaruh positif dan tidak signifikan terhadap loyalitas kerja, dan juga mengemukakan bahwa 

model kepemimpinan memiliki penggaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja. 

Dengan demikian, peneliti juga ingin mengetahui lebih lanjut apakah disiplin kerja, lingkungan 

kerja dan model kepemimpinan dapat mempengaruhi loyalitas kerja . untuk itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Dan 

Model Kepemimpinan Terhadap Loyalitas Kerja (Studi Pada Karyawan Procesing PT 

Syngenta Seed Indonesia PIER Kabupaten Pasuruan). 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut Marwansyah (2010) Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) manajemen 

sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di dalam 

organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan 
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karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan 

hubungan industrial. 

Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Hasibuan (2003) adalah ilmu dan seni 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manajemen manusia 

dalam organisasi perusahaan. Unsur MSDM adalah manusia yang merupakan tenaga kerja 

pada perusahaan. Dengan semikian, fokus yang dipelajari MSDM ini hanyalah masalah yang 

berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja.  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil hipotesis sebagai berikut ini Hipotesis 

merupakan jawaban sementara dari hipotesis yang telah dirumuskan oleh penulis. Hal ini 

dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan teori yang ada bukan 

berdasarkan fakta empiris di lapangan yang diperoleh melalui pengunpulan data. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini sebagaimana digambarkan pada gambar berikut: 

Disiplin Kerja 

Hasibuan (2017), menyatakan bahwa disiplinan adalah kesadaran dan kesediaan sesorang 

menaati semua peraturan dan apabila melanggar aturan akan diberikan sanksi dan hukuman 

saling menjaga hubungan antar kemanusiaan karyawan baik itu yang senior maupun yang 

junior dan dapat bekerjasama dengan tim saling menghargai waktu dan selalu menerapkan 

pemakaian atribut dalam menjalankan pekerjaan selama berlangsung. Dari pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu keadaan tertib dimana seseorang atau 

sekelompok yang tergabung dalam organisasi tersebut berkehendak mematuhi dan 

menjalankan peraturan yang ada, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Lingkungan Kerja 

Pengertian mengenai lingkungan kerja diungkapkan oleh Soetjipto (2009) , yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja segala sesuatu hal yang berkaitan dengan adanya 

pencahayan merupakan faktor yang penting dalam pekerjaan serta sirulasi udara, kebisingan 

ditempat area bekerja, kondisi warna pada dinding juga mempengaruhi pekerja, hal yang 

paling penting juga hal yang paling mendasar tentang kelembapan udara hal ini dapat menjadi 

kendala pada pekerja dan juga kurangnya fasilitas yang kurang mawadai juga dapat 

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan yang akan 

memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kinerja karyawan. 

Model Kepemimpinan 

Menurut kartono (2008) model kepemimpinan merupakan seorang pribadi yang 

memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan 
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komunikasi, kemampuan mengendalikan keputusan dan memiliki tanggung jawab yang penuh 

terhasap karyawan. 

Loyalitas Kerja 

Menurut Sadam (2016) loyalitas kerja adalah kepatuhan seorang karyawan untuk menati 

segala peraturan yang telah di tetapkan derta memiliki tanggung jawab yang penuh terhadap 

pekerjaan sera memiliki dedikasi (waktu) yang telah diberikan bagaimana semestinya dan juga 

mempunyai integritas (kehidupan sehari-hari) dan bisa menempatkannya. 

Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya Disiplin Kerja  berpengaruh signifikan 

terhadap Loyalitas Kerja. Adapun indikator yang terdiri dari : taat dalam peraturan, sanksi dan 

hukuman, kemampuan bekerjasama, ketepatan waktu dan atribut kerja. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya hasil perhitungan yang menjelaskan bahwa Disiplin Kerja terhadap 

Loyalitas Kerja., bahwasanya Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Loyalitas Kerja. Lingkungan Kerja pada karyawan PT Syngenta yang ditunjukan dengan 

adanya beberapa indikator yang terdiri dari:  pencahayaan, sirkulasi udara, kebisingan, warna, 

kelembapan udara, fasilitas, hubungan yang harmonis dengan atasan, hubungan yang harmonis 

dengan teman sejawat, pengawas yang tegas dan keamanan dalam pekerjaan, Model 

kepemimpinan  berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Kerja. Model Kepemimpinan pada 

karyawan PT Syngenta yang ditunjukan dengan adanya beberapa indikator yang terdiri dari 

kemampuan mengambil keputusab, kemampuan momotivasi, kemampuan komunikasi, 

kemampuan mengendalikan keputusan dan tanggung jawab. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan model penelitian dengan variabelvariabel berikut ini: 

 

Gambar 1 : Model Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H1 : Disiplin Kerja  berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Kerja 

H2 : Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Kerja 

H3 : Model kepemimpinan  berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Kerja 
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METODE PENELITIAN 

Pada jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah lebih menggarah ke penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Sugiyono (2018) menyatakan 

metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme (data konkrit), digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk mengambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data dari 

penelitian ini berupa angka – angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat 

penghitungan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk ditarik sebuah kesimpulan. 

Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.   

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dilakukan karena peneliti 

memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana dan 

jumlah populasi yang sangat banyak. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut 

Sugiyono (2014) Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sample bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sample, maka dari itu penulis memilih sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Sehingga sample yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 106 responden karyawan. Pada perhitungan data 

peneliti menggunakan perhitungan dengan SPSS 2022 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengukur instrumen dalam penelitian ini maka menggunakan dua validitas dan 

realibilitas. Untuk hasil perhitungan validitas dan realibilitas sebagai berikut: 

Subjudul Kesatu 

Uji realibilitas digunakan untuk mengukur obejk atau gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut dapat dikatakan 

reliabel. Hasil uji reliabilitas dikatakan reliabel apabila cronbach’s alpha diatas 0,6.  

Menurut Syofian, dkk 2013 Uji realibilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetpa konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Kriteria suatu instrumen 

penelitian dikatakan reliabel apabila cronbach’s alpha diatas 0,6.   Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 
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No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Disiplin Kerja 0,748 Reliabel 

2 Lingkungan Kerja 0,752 Reliabel 

3 Model Kepemimpinan 0,704 Reliabel 

4 Loyalitas Kerja 0,704 Reliabel 

Tabel 1.1 Hasil perhitungan Uji Realibilitas 

1. Sub-Sub judul 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah 

instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali). 

Untuk mengetahui validitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan rumus produk 

Moment sebagai berikut (Rosita et al,2021a) : adapun hasil perhitungan uji validitas sebagai 

berikut: 

No Variabel Item Pearson 

Correlation 

Sign. Keterangan 

1 Disiplin Kerja X1.1 0,661 0,00 Valid 

X1.2 0,596 0,00 Valid 

X1.3 0,636 0,00 Valid 

X1.4 0,546 0,00 Valid 

X1.5 0,617 0,00 Valid 

X1.6 0,711 0,00 Valid 

2 Lingkungan Kerja X2.1 0,629 0,00 Valid 

X2.2 0,544 0,00 Valid 

X2.3 0,613 0,00 Valid 

X2.4 0,621 0,00 Valid 

X2.5 0,602 0,00 Valid 

X2.6 0,644 0,00 Valid 

X2.7 0,606 0,00 Valid 

X2.8 0,639 0,00 Valid 

X2.9 0,564 0,00 Valid 

X2.10 0,742 0,00 Valid 

3 Model Kepemimpinan X3.1 0,604 0,00 Valid 

X3.2 0,278 0,00 Valid 

X3.3 0,602 0,00 Valid 

X3.4 0,391 0,00 Valid 

X3.5 0,691 0,00 Valid 

X3.6 0,725 0,00 Valid 

4 Loyalitas Kerja Y.1 0,643 0,00 valid 

Y.2 0,510 0,00 Valid 

Y.3 0,574 0,00 Valid 

Y.4 0,609 0,00 Valid 

Tabel 1.2 : Hasil Perhitungan Uji Validitas 

2) Sub-sub-subjudul  

a) Sub-Sub judul 

Menurut Sugiono uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang 

diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut penting karena 

bila data setiap variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan 

statistik parametrik.  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 106 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,83134827 

Most Extreme Differences Absolute ,108 

Positive ,056 

Negative -,108 

Test Statistic ,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Tabel 1.3 : Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan out put tabel 1.3 diatas bahwa hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test diketahui nilai signifikan 0,04 artinya nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan nilai 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal selai 

menggunakan tabel Kolmogorov-Smirnov penulis juga menggunkan bagan histrogram 

dalam penggujian normalitas ini 

b) Sub-sub-sub judul  

 

Tabel : 1.4 Uji Heroskedastisitas 

Berdasarkan grafik Scatterplots output pada gambar 4.3 diatas menunjukkan hasil 

bahwa, titik-titik menyebar secara dengan acak serta tersebar dengan sempurna di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka hasil dai grafik Scatterplots ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini. 

c) Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

B Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,662   

Disiplin Kerja ,225 ,619 1,615 

Lingkungan Kerja ,030 ,395 2,529 

Model Kepemimpinan ,214 ,458 2,183 

Tabel 1.5 Uji Multikolonieritas 
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Berdasarkan output tabel 4.14 diatas diketahui, bahwa nilai VIF pada variabel Disiplin 

Kerja ialah 1,615 < 10,  Lingkungan Kerja ialah 2,529 > 10, dan Model Kepemimpinan ialah 

2,183 > 10, kemudian  nilai tolerance value Disiplin Kerja 0,619 > 0,1, Model Kepemimpinan 

ialah 0,395 > 0,1, dan Model Kepemimpinan 0,458 > 0,1 Maka dapat disimpulkan 

bahwasannya data tersebut tidak terjadi adanya multikolonieritas 

2. Analisis Regresi Liner Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,662 1,254  3,717 ,000 

Disiplin Kerja ,225 ,053 ,392 4,242 ,000 

Lingkungan Kerja ,030 ,043 ,081 ,700 ,485 

Model Kepemimpinan ,214 ,073 ,314 2,923 ,004 

Tabel 1.6 : Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 22 dalam tabel 4.15 di atas, 

diketahui bahwasannya nilai konstanta nilai (α ) sebesar 4,662 dan variabel Disiplin Kerja (nilai 

β) sebesar 0,225, untuk variabel Lingkungan Kerja (nilai β) sebesar 0,030, dan untuk variabel 

model kepemimpinan (nilai β) sebesar 0,214. Sehingga persamaan regresi linier berganda 

diperoleh sebagai berikut : 

Y= 4,662 + 0,225X1 + 0,030X2 + 0,214X3 + e 

Berikut ini adalah keterangan dari rumus diatas serta penjabaranya: 

• Nilai konstanta (α) positif sebesar 4,662, hal ini menyatakan jika variable independent 

Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Model Kepemimpinan (X3) dianggap 

konstanta, maka rata-rata realisasi loyalitas Kerja sebesar 4,662.  

• Nilai koefisien regresi disiplin kerja (b1) sebesar 0,225, dalam hal ini mempunyai 

penggaruh positif sebesar 0,225 menyatakan bahwa variabel independent lain dianggap 

konstanta dan disiplin kerja mengalami kenaikan sebesar 0,225 maka akan dapat 

meningkatkan loyalitas pegawai sebesar 0, 225 begitu pula sebaliknya.  

• Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (b2) sebesar 0,030, dalam hal ini mempunyai 

penggaruh positif sebesar 0,030 menyatakan bahwa variabel independent lain dianggap 

konstanta dan lingkungan kerja mengalami kenaikan sebesar 0,030 maka akan dapat 

meningkatkan loyalitas pegawai sebesar 0,030 begitu pula sebaliknya.  

• Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (b3) sebesar 0,214, dalam hal ini mempunyai 

penggaruh positif sebesar 0,214 menyatakan bahwa variabel independent lain dianggap 

konstanta dan model kepemimpinan mengalami kenaikan sebesar 0,214 maka akan dapat 

meningkatkan loyalitas pegawai sebesar 0,214 begitu pula sebaliknya.  
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3. Uji Hipotesis 

a) Uji T 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,662 1,254  3,717 ,000 

Disiplin Kerja ,225 ,053 ,392 4,242 ,000 

Lingkungan Kerja ,030 ,043 ,081 ,700 ,485 

Model Kepemimpinan ,214 ,073 ,314 2,923 ,004 

Tabel 1.7 : Hasil Uji T 

Berdasarkan hasil output Uji T dengan menggunakan SPSS 22 dalam tabel 4.16 di atas 

diketahui bahwasanya, t hitung 4,242 > dari t table (0,1891) dan nlai dari signifikasinya > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja  berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Loyalitas Kerja. 

Berdasarkan hasil output Uji T dengan menggunakan SPSS 22 dalam tabel 4.16 di atas 

diketahui bahwasanya t hitung 0.700 < dari t table (0,1891) dan nlai dari signifikasinya < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja tidak berpengaruh positif signifikan 

secara parsial terhadap variabel Loyalitas Kerja. 

Berdasarkan hasil output Uji T dengan menggunakan SPSS 22 dalam tabel 4.16 di atas 

diketahui bahwasanya t hitung 2,923 > dari t tabel (0,1891) dan nilai dari signifikasinya > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Model Kepemimpinan tidak  dapat berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Loyalitas Kerja. 

b) Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 301,696 3 100,565 29,128 ,000b 

Residual 352,153 102 3,452   

Total 653,849 105    

a. Dependent Variable: Loyalityas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Model Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 

Tabel : 1.8 Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil output uji simultan dengan menggunakan SPSS 22 dalam tabel 4.17 

diketahui bahwasanya F hitung 29,128 > F tabel (3.08) dan untuk nilai signifikasinya < 0,05 

maka dapat maka hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwasannya variabel Disiplin Kerja, 

Lingkungan Kerja dan Model Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan secara simultan 

terhadap variabel Loyalitas Kerja. 
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4. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,679a ,461 ,446 1,858 

a. Predictors: (Constant), Model Kepemimpinan, Disiplin Kerja, 

Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Loyalityas Kerja 

Tabel : 1.9 Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 22 dalam tabel 4.18 di atas, 

diketahui bahwa nilai koefisien determinasi ialah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini dapat diperoleh nilai R sebesar 0,679, ini menunjukkan hubungan 

antara Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Model Kepemimpinan terhadap Loyalitas 

Kerja yakni sebesar 0,679. Ini menunjukkan bahwa nilai tersebut mendekati angka satu, 

maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

2. Nilai R Square diketahui sebesar 0,461 yang artinya 61% Loyalitas Kerja pada 

karyawan PT Syngenta PIER Kabupaten Pasuruan dipengaruhi oleh Disiplin Kerja, 

Lingkungan Kerja dan Model Kepemimpinan, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

variabel yang lain. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan pada penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Kerja, kepada 

karyawan PT Syngenta Seed PIER Kabupaten Pasuruan. 

2. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Kerja, 

kepada karyawan PT Syngenta Seed PIER Kabupaten Pasuruan. 

3. Model Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Kerja, 

kepada karyawan PT Syngenta Seed PIER Kabupaten Pasuruan. 

5.2 Saran 

 Saran Untuk PT Syngenta Seed PIER Pasuruan. 

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Kerja, kepada 

karyawan PT Syngenta Seed PIER Kabupaten Pasuruan yang ditunjukan dengan 

adanya Disiplin Kerja karena, karyawan sudah menerapkan didiplin kerja dengan baik 

dan bijak sudah menggunakan atribut yang sudah ditetapkan sesuai peraturan, instansi 

juga sudah menyiapkan atribut yang harus digunakan bagaimana semestinya, dan juga 

perusahaan harus menerapkan K3LH (Kesehatan, Keselamatan Kerja Lingkungan 
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Hidup) itu berfungsi untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan sakit kerja, 

memberikan perlindungan karyawan dalam meningkatkan efiensi dan produktifitas 

karyawan, oleh karena itu karawan wajib dituntut untuk mempunyai rasa kedisplinan 

yang sangat tinggi saat bekerja. 

2. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Kerja, 

kepada karyawan PT Syngenta Seed PIER Kabupaten Pasuruan yang ditunjukan 

dengan adanya Lingkungan Kerja, karena karyawan sangat menaruh harapan yang 

besar untuk keselamatan bekerja di lingkungan atau area bekerja, oleh sebab itu untuk 

pemimpin wajib menjaga keselamatan bekerja bagi semua karyawan baik itu 

keselamatan fisik dan non fisik, dan juga instansi harus benar-benar memastikan area 

bemerja aman dari bahaya yang terjadi, misalnya dilantai ditandai dengan garis warna 

yang menunjukkan kebahayaan atau tidak. 

3. Model Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Kerja, 

kepada karyawan PT Syngenta Seed PIER Kabupaten Pasuruan yang ditunjukan 

dengan adanya Model Kepemimpinan karena, pemimpin sangat membutuhkan 

karyawan dalam mengambil keputusan pada saat terjadinya masalah yang ada dan 

pemimpin tidak dapat mengambil keputusan secara pribadi, karyawan disini memiliki 

peran penting bagi perusahaan untuk mmberikan solusi yang ada jika terjasinya 

masalah yang sihadapi saat ini. Tanpa adanya karyawan maka instansi bukanlah apa-

apa dan tidak bisa menghasilkan sebuah produk yang  telah ditargetkan. 
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